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ABSTRAK

Jahe merah merupakan salah satu tanaman obat yang kaya akan antioksidan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh. Daun alpukat dimanfaatkan secara medis dalam bentuk
rebusan untuk mengobati berbagai penyakit setelah konsumsi daun alpukat rebus. Sebelum
digunakan sebagai sediaan obat, bahan-bahan yang digunakan perlu distandarisasi. Standarisasi
bertujuan untuk menjamin kualitas dan keamanan dari tanaman obat sebelum dikembangkan
menjadi sediaan obat. Parameter spesifik dan non spesifik menentukan identitas tanaman dan
aktivitas farmakologis zat aktif yang terkandung di dalam tanaman yang tujuannya untuk
meningkatkan kualitas produk serta efek farmakologis dari tanaman herbal sehingga layak dan
aman untuk dikonsumsi sebagai obat terstandar secara luas dimasyarakat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil uji standarisasi spesifik (organoleptik, mikroskopik, kadar sari
larut etanol dan kadar sari larut air) dari simplisia rimpang jahe merah, daun alpukat, dan
kombinasi jahe merah dan daun alpukat; untuk mengetahui hasil uji standarisasi non spesifik
(kadar susut pengeringan, bobot jenis, kadar abu, dan kadar abu tidak larut asam) dari simplisia
rimpang jahe merah, daun alpukat, dan kombinasi jahe merah dan daun alpukat. Hasil dari
penelitian: Hasil parameter spesifik dan non spesifik jahe merah dan daun alpukat sesuai dengan
standar Farmakope Herbal Indonesia Edisi |1
Tahun 2017.
Kata Kunci: Standarisasi spesifik, standarisasi non spesifik, jahe merah, daun alpukat

ABSTRACT

Red ginger is a medicinal plant that is rich in antioxidants to increase endurance. Avocado
leaves are utilized medically in the form of a decoction to treat various diseases after
consumption of boiled avocado leaves. Before being used as a medicinal preparation, the
ingredients used need to be standardized. Standardization aims to ensure the quality and safety
of medicinal plants before they are developed into medicinal preparations. Specific and non-
specific parameters determine the identity of the plant and the pharmacological activity of the
active substances contained in the plant which aims to improve product quality and
pharmacological effects of herbal plants so that they are feasible and safe for consumption as
standardized drugs widely in the community. The purpose of this study was to determine the
results of specific standardization tests (organoleptic, microscopic, ethanol soluble juice content
and water soluble juice content) of red ginger rhizome simplisia, avocado leaves, and a
combination of red ginger and avocado leaves; to determine the results of non-specific
standardization tests (drying shrinkage rate, specific gravity, ash content, and acid insoluble
ash content) of red ginger rhizome simplisia, avocado leaves, and a combination of red ginger
and avocado leaves. Results of the study: The results of specific and non-specific parameters of
red ginger and avocado leaves are in accordance with the standards of the Indonesian Herbal
Pharmacopoeia, Second Edition, 2017.

Keywords: Specific standardization, non-specific standardization, red ginger, avocado leaf

34



Standarisasi Spesifik dan Non Spesifik Simplisia
RimpangJahe Merah, Daun Alpukat, dan Kombinasinya

PENDAHULUAN

Desa Taro adalah salah satu Desa
di Kecamatan Tegallalang, Kabupaten
Gianyar, Provinsi Bali terkenal dengan
identitas “Desa Sarweda” yang memiliki
arti Desa sarwa ada (Desa serba ada). Desa
Taro juga memiliki lahan yang luas
sehingga masyarakat Desa Taro
memanfaatkan lahan itu untuk bercocok
tanam (Sari et al., 2022). Masyarakat
percaya bahwa jenis tanaman apapun yang
ditanam di Desa Taro akan tumbuh dengan
subur (Wijaya et al., 2021). Tanaman jahe
merah dan daun alpukat merupakan contoh
tanaman yang tumbuh subur di Desa Taro
yang digunakan obat oleh masyarakat.

Jahe merah merupakan salah satu
tanaman obat yang kaya akan antioksidan
untuk meningkatkan daya tahan tubuh
(Laksana et al.,, 2022). Jahe merah
mengandung minyak atsiri 0,25-3,3%. Jahe
merah juga mengandung sekitar 33%
gingerol dan shogaole yang memberikan
rasa pedas yang dapat mempengaruhi
aroma dan rasa saat ditambahkan ke dalam
minuman (Bungsu et al., 2021). Jahe merah
memiliki banyak kegunaan, antara lain

sebagai bumbu/rempah, minyak atsiri,
pewangi, dan juga sebagai obat. Jahe merah
sebagai campuran  minuman  dapat

digunakan dalam bentuk serbuk sehingga
lebih mudah digunakan dan memiliki daya
simpan yang lebih lama (Sari, 2018). Jahe
merah mengandung senyawa aktif golongan
alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin
(Srikandi et al., 2020).

Daun alpukat memiliki efek
antioksidan dan membantu mencegah atau
memperlambat perkembangan berbagai
penyakit yang berhubungan dengan stres
oksidatif (Melinda, 2021). Aktivitas
antioksidan terutama karena adanya
senyawa fenolik seperti flavonoid dan asam
fenolik (Angorowati et al., 2016).

Daun alpukat mengandung
senyawa yaitu saponin, alkaloid, tanin,
flavonoid, polifenol dan quercetin (Rauf et
al., 2017). Flavonoid dalam daun alpukat
dapat meningkatkan kekebalan tubuh
manusia untuk melawan serangan virus
(Melinda, 2021). Daun alpukat
dimanfaatkan secara medis dalam bentuk
rebusan untuk mengobati berbagai penyakit
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setelah konsumsi daun alpukat rebus (Rauf
etal., 2017).

Penelitian mengenai penambahan
simplisia bubuk jahe merah sebagai
rempah, makanan, kosmetik, dan obat-
obatan sudah diteliti. Penelitian simplisia
bubuk jahe merah dengan dosis 3 gram
setiap hari signifikan mempengaruhi
penurunan glukosa darah puasa pada pasien
diabetes melitus tipe 2 (Arman et al., 2016).
Penelitian mengenai daun alpukat yang
digunakan sebagai obat juga sudah banyak
dilakukan. Simplisia daun alpukat yang
diberikan dua kali pagi dan sore hari selama
tiga hari terbukti efektif dapat mengurangi
tekanan darah pada orang tua penderita
hipertensi (Isnaini & Fulanah, 2019).
Simplisia daun alpukat yang direbus dengan
waktu 5 menit memiliki kandungan
senyawa flavonoid sebesar 30,3394
mgQE/100ml dengan %KV  sebesar
0,0009% (Melinda, 2021). Kombinasi
dengan dua atau lebih tanaman secara
bersamaan akan sangat bermanfaat dan
memberikan efek holistik yang berfungsi
untuk menjaga kesehatan atau mengobati
penyakit (Zhou et al., 2016). Dalam
penelitian ini digunakan simplisia jahe
merah, daun alpukat dan kombinasi jahe
merah dan daun alpukat.

Sebelum digunakan sebagai sediaan
obat, bahan-bahan yang digunakan perlu
distandarisasi. Standarisasi bertujuan untuk
menjamin kualitas dan keamanan dari
tanaman obat sebelum dikembangkan
menjadi sediaan obat. Parameter spesifik
dan non spesifik menentukan identitas
tanaman dan aktivitas farmakologis zat
aktif yang terkandung di dalam tanaman
yang tujuannya untuk meningkatkan
kualitas produk serta efek farmakologis dari
tanaman herbal sehingga layak dan aman
untuk dikonsumsi sebagai obat terstandar
secara luas dimasyarakat (Andasari &
Mustofa, 2020). Parameter spesifik adalah
aspek analisis kimia kualitatif dan
kuantitatif ~ kadar zat aktif  yang
berhubungan dengan aktivitas farmakologis
simplisia. Parameter non spesifik meliputi
analisis  fisik, kimia dan mikrobiologi
terkait dengan keamanan dan stabilitas
simplisia (Marpaung & Septiyani, 2020).
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Berdasarkan latar belakang tersebut
maka perlu dilakukan adanya standarisasi
terhadap simplisia sebelum digunakan
sebagai obat. Standarisasi yang dilakukan
adalah standarisasi spesifik dan non
spesifik. Parameter yang diuji pada
standarisasi spesifik, yaitu organoleptik,
mikroskopik, kadar sari larut etanol, dan
kadar sari larut air. Parameter yang diuji
pada standarisasi non spesifik, yaitu susut
pengeringan (gravimetri), bobot jenis, kadar
abu, dan kadar abu tidak larut asam.

METODE PENELITIAN

Preparasi Sampel

Sampel rimpang jahe merah dan daun
alpukat yang didapat dari Desa Taro
ditimbang sebanyak 3.000 gram berat
basah, kemudian dicuci bersih dan dirajang.
Rajangan jahe merah kemudian di oven
dengan suhu 50°C selama 1x24 jam.
Rajangan yang sudah kering dihaluskan
menggunakan grinder kemudian disaring
hingga menjadi bubuk halus sebanyak 300
gram (Pratiwi & Wardaniati, 2019).

Uji Standarisasi Spesifik
Uji identifikasi tanaman

Uji identifikasi jahe merah dan
daun alpukat dengan melakukan penulisan
deskripsi nama, terdiri dari nama simplisia,

nama latin, bagian tumbuhan yang
digunakan dengan melihat panduan
(Departemen Kesehatan  Republik

Indonesia, 2010).
Uji organoleptik

Metode sampling Teknik usap/
sawab Uji organoleptik simplisia bubuk
jahe merah, daun alpukat, dan kombinasi
jahe merah dan daun alpukat adalah rasa,
aroma, tekstur, dan warna dilakukan
dengan menyiapkan 15 panelis (Desiyati &
Afiyah, 2018). Kemudian dilakukan dengan
pengujian rasa, aroma, tekstur, dan warna
dari masing-masing simplisia dan menulis
hasil yang terkandung pada formulir yang
telah disiapkan. Pengujian aroma pada
simplisia. dengan  melakukan indra
penciuman. Pengujian tekstur dilakukan
dengan mengambil masingmasing sampel
kemudian panelis meraba sampel sehingga
merasakan teksturnya. Pengujian warna
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dilakukan dengan cara panelis mengamati
sampel menggunakan indra penglihatan.
Uji mikroskpik

Pengujian mikroskopik dilakukan
dengan pengamatan dibawah mikroskop
(Fajriyah & Qulub, 2019). Simplisia jahe
merah, daun alpukat, dan kombinasinya di
letakkan diatas kaca slide yang berbeda
secukupnya, kemudian tetesi menggunakan
larutan Kloralhidrat LP. Amati dibawah
mikroskop dengan melihat fragmen
pengenal simplisia dan menyesuaikan pada
panduan Farmakope Herbal Indonesia Edisi
Il Tahun 2017.
Kadar sari larut etanol
Sebanyak 1 g simplisia dimaserasi selama
24 jam dengan menggunakan 20 ml etanol
(96%) distirer dalam labu Erlenmeyer
selama 6 jam. Selanjutnya, campuran
didiamkan selama 18 jam dan disaring.
Kemudian uap filtrat dikeringkan dalam
cawan dan residu dipanaskan pada suhu
105 °C hingga tercapai berat konstan dan
dihitung persentase senyawa yang larut
dalam etanol. Perhitungan kadar sari
dilakukan hingga diperoleh berat konstan
yang sesuai dengan panduan pada
Farmakope Herbal Indonesia Edisi Il Tahun
2017 (Kemenkes RI, 2017). Kadar sari larut
etanol dapat dihitung dengan rumus
(Krisyanellaetal., 2013):

(Bobot pemanasan akhir - bobot wadah kosong) x 5

% Kadar Sari = x 100%

Bobot Penimbangan simplisia

Kadar sari larut air

Sebanyak 1 g simplisia dimaserasi selama
24 jam dengan menggunakan 20 ml air-
kloroform (campuran 2,5 ml kloroform dan
1 liter air) distirer dalam labu Erlenmeyer
selama 6 jam. Selanjutnya, campuran
didiamkan selama 18 jam dan disaring.
Kemudian uap filtrat dikeringkan dalam
cawan dan residu dipanaskan pada suhu
105 °C hingga tercapai berat konstan dan
dihitung persentase senyawa yang larut
dalam air. Perhitungan kadar sari dilakukan
hingga diperoleh berat konstan yang sesuai
dengan panduan pada Farmakope Herbal
Indonesia (Kemenkes RI, 2017). Kadar sari
larut air dapat dihitung dengan rumus
(Krisyanellaet al., 2013):
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(Bobot pemanasan akhir - bobot wadah kosong) x 5
% Kadar Sari =

x 100%

Bobot Penimbangan simplisia

Uji Standarisasi Non Spesifik

Kadar susut pengeringan

Simplia sebanyak 1 g dikeringkan dalam
oven pada suhu 105 °C selama 6 jam dan
ditimbang kembali. Kemudian dikeringkan
kembali dan ditimbang dengan interval 1
jam sampai diperoleh berat konstan, dan
dihitung kadar airnya sesuai dengan rumus
(Fikayuniar et al., 2021) :

(x+y)-2

Kadar Air Gravimetri (%) = x 100%

Keterangan :

X = berat crucible porselen setelah dioven

y = berat sampel sebelum dioven

z = berat crucible porselen dan sampel
setelah dioven

Bobot Jenis

Bobot jenis ditentukan dengan alat
piknometer. Piknometer yang digunakan
harus dalam keadaan kering dan bersih.
Diencerkan sampel jahe merah, daun
alpukat, dan kombinasi jahe merah dan
daun alpukat masingmasing 5%, hasil dari
pengenceran  dimasukkan ke dalam
piknometer. Tambahkan aquadest dengan
suhu 25°C hingga mencapai batas
piknometer. Bobot jenis kombinasi jahe
merah dan daun alpukat diperoleh dari
membagi  kerapatan sampel dengan
kerapatan aquadest dalam piknometer pada
suhu 25°C. Bobot jenis dihitung dengan
rumus (Afriliah et al., 2022) :

x!-x0
Bobot jenis = X berat jenis air

y !

Keterangan :

X0= bobot piknometer kosong
x1= piknometer berisi sampel
y= piknometer berisi aquadest
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Kadar abu

Sebanyak 1 g simplisia dipijarkan pada
tanur listrik pada suhu 600°C selama 2 jam,
didinginkan dan ditimbang. Kadar abu total
ditetapkan dalam satuan % (b/b). Kadar abu

kemudian  dihitung  dengan  rumus
(Wijanarko et al., 2020) :
(z-x)
Kadar Abu (%) = x 100%
¥

Keterangan :

X : berat crucible porselen setelah
dioven

y : berat sampel sebelum dioven

z : berat crucible porselen dan sampel
setelah ditanur

Kadar Abu Tidak Larut Asam

Abu yang diperoleh dari hasil kadar abu
direbus dalam 25 ml HCL (chloride acid
10% v/v) selamat 5 menit. Fraksi yang
tidak larut asam dikumpulkan dengan kertas
saring. Kadar abu tidak larut asam adalah
hasil perhitungan terhadap berat sampel uiji,
dinyatakan dalam % (b/b) dan dihitung
kadarnya dengan rumus (Wijanarko et al.,
2020) :

Kadar Abu Tidak Larut Asam (%) = x 100%

Keterangan :
X : berat abu.
y : berat sampel awal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Parameter Spesifik

Uji parameter spesifik meliputi  uji
identifikasi, uji  organoleptik,  uji
mikroskopik, uji kadar sari larut etanol, dan
kadar sari larut air.

Uji Identifikasi Tanaman

Hasil uji identifikasi menunjukkan tanaman
jahe merah merupakan kelompok tanaman
berkeping satu (monokotil). Memiliki daun
berwarna hijau, tulang daun sejajar beserta
pelepah, helai dan tangkai daun pada bagian
tepi daun rata, pangkal tumpul dan ujung
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runcing, batang berwarna hijau tegak lurus
beruas, akar berwarna coklat tipe serabut
berupa benang kecil (filiformis), serta
memiliki  rimpang berwarna merah.
Tanaman alpukat merupakan tanaman

berpembuluh, menghasilkan biji dan bunga,
dan berkeping dua (dikotil). Memiliki daun
berwarna hijau berbentuk jorong hingga
bulat telur memanjang serta tebal seperti

adalah bagian rimpang dengan nama
simplisia Zingiber officinalis var. rubrum
rhizoma, berasal dari suku Zingiberaceae
dan jenis Zingiber officinale Roscoe var.
rubrum Theilade. Tanaman alpukat yang
digunakan adalah bagian daun alpukat
dengan nama simplisia Persea americanae
folium, berasal dari suku Lauraceae dan
jenis Persea americana Mill. Hasil uji
identitas dapat dilihat pada tabel 1.

Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik dari simplisia jahe
merah, daun alpukat, dan kombinasi jahe
merah dan daun alpukat dilakukan dengan
mengamati rasa, aroma, bentuk, dan warna
yang dilakukan oleh panelis. Hasil uji
organoleptik dapat dilihat pada tabel 2.

Uji Mikroskopik

Pengujian mikroskopik dilakukan dengan
mengamati fragmen pengenal dari sampel
jahe merah, daun alpukat, dan kombinasi
jahe merah dan daun alpukat diamati
dibawah mikroskop perbesaran 10X/0.25
ditetesi dengan kloralhidrat LP dan melihat
panduan dari Farmakope Herbal Indonesia
Edisi Il Tahun 2017. Hasil uji mikroskopik
dapat dilihat pada tabel 3.

Uji Kadar Sari Larut Etanol
Pengujian kadar sari larut etanol dengan
sampel jahe merah, daun alpukat, dan
kombinasi jahe merah dan daun alpukat

Gambar 1. Hasil identifikasi tanaman jahe merah
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kertas dengan tulang daun menyirip, bagian
tepi rata dan ujung runcing, batang berkayu
dan berkambium, menghasilkan buah
dengan kulit buah berwarna coklat, daging
buah berwarna hijau kekuningan dan biji
berwarna coklat, serta memiliki akar
tunggang. uji identitas (determinasi) dapat
dilihat pada gambar 1 dan 2.

menggunakan etanol 96%. Hasil dari uji
kadar sari larut etanol dapat dilihat pada
tabel 4.

Uji Kadar Sari Larut Air

Pengujian kadar sari larut etanol dengan
sampel jahe merah, daun alpukat, dan
kombinasi jahe merah dan daun alpukat
menggunakan air-kloroform. Hasil dari uji
kadar sari larut air dapat dilihat pada tabel
5.

Uji Parameter Non Spesifik

Uji parameter non spesifik meliputi uji
kadar susut pengeringan, uji kadar susut
pengeringan (gravimetri), uji bobot
jenis, uji kadar abu, dan uji kada abu
tidak larut asam.
Uji  Kadar
(Gravimetri)
Hasil pengujian kadar susut pengeringan
(gravimetri) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata susut pengeringan pada jahe merah
adalah 0,074%. Nilai rata-rata susut
pengeringan pada daun alpukat adalah
0,055%. Nilai rata-rata pada kombinasi jahe
merah dan daun alpukat adalah 0,066%.
Hasil uji kadar susut pengeingan dapat
dilihat pada tabel 6

Uji Bobot Jenis

Hasil pengujian bobot jenis menunjukkan
bahwa nilai rata-rata bobot jenis pada jahe

Susut  Pengeringan
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merah adalah 1,039gr/mL. Nilai rata-rata
bobot jenis pada daun alpukat adalah
1,012gr/mL. Nilai rata-rata bobot jenis pada
kombinasi jahe merah dan daun alpukat
adalah 1,053gr/mL. Hasil uji bobot jenis
dapat dilihat pada tabel 7.

Uji Kadar Abu

Hasil pengujian kadar abu total
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kadar abu pada jahe merah adalah
0,038%. Nilai rata-rata kadar abu total
pada daun alpukat adalah 0,040%. Nilai
rata-rata kadar abu total pada kombinasi

jahe merah dan daun alpukat adalah
0,046%. Hasil uji kadar

abu dapat dilihat pada tabel 8.

Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam
Hasil pengujian kadar abu tidak larut asam
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada
jahe merah adalah 0,0047%. Nilai rata-rata
kadar abu total pada daun alpukat adalah
0,0054%. Nilai rata-rata kadar abu total
pada kombinasi jahe merah dan daun
alpukat adalah 0,0072%. Hasil uji kadar
abu dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 1. Hasil Uji Identifikasi

Jahe Merah Alpukat
1. Nama Indonesia Jahe Merah Alpukat
2. Bagian Tanaman Rimpang Daun
3. Nama Simplisia Zingiber officinalis var. Persea
rubrum rhizoma americanae
folium
4. Suku Zingiberaceae Lauraceae
5. Jenis Zingiber officinale Roscoe Persea americana var. rubrum
Theilade Mill.
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik
Sampel Rasa  Aroma  Bentuk Warna Gambar
Simplisia Pedas Khas Bubuk  Kuning
Jahe Jahe halus kecoklatan
Merah
Simplisia Pahit  Tidak Bubuk Hijau kecoklatan

Daun memiliki  halus
Alpukat aroma
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Simplisia Pedas Khas Bubuk  Hijau kekuninga
Kombinasi Jahe dan halus n

Jahe Daun

Merah dan

Daun

Alpukat

Sampel
Jahe Merah

Keterangan
Keterangan gambar :
A : Sklerenkim
B : Amilum
Perbesaran 10x10
Penampang
melintang
Keterangan gambar :
A : Rambut Penutup
Perbesaran : 10x10
Penampang
melintang

Daun Alpukat

Kombinasi Keterangan gambar :
A : Sklerenkim

B : Rambut Penutup
C : Amilum
Perbesaran : 10x10
Penampang

melintang

Tabel 4. Hasil Uji Kadar Sari Larut Etanol

Sampel Nilai rata-rata (%) Stantar FHI Edisi Il,
2017 >5,8% dan >13,5%

Jahe Merah 13+1,82 Memenuhi Standar
Daun Alpukat 15+12 Memenuhi Standar
Kombinasi 19,5+0,8 -

Keterangan: FHI (Farmakope Herbal Indonesia), > (lebih dari), & (dan), % (persen), a
dan b (duncan/nilai terkecil pertama dan terbesar), £ (standar deviasi)

40



Standarisasi Spesifik dan Non Spesifik Simplisia
RimpangJahe Merah, Daun Alpukat, dan Kombinasinya

Tabel 5. Hasil Uji Kadar Sari Larut Air

Sampel Nilai rata-rata (%) Stantar FHI Edisi I,
2017 >17,0% dan
>14,6%
Jahe Merah 26,1+1,2b Memenuhi Standar
Daun Alpukat 19,6+0,52 Memenuhi Standar
Kombinasi 20+0,52 -

Keterangan: FHI (Farmakope Herbal Indonesia), > (lebih dari), & (dan), % (persen), a
dan b (duncan/nilai terkecil pertama dan terbesar), + (standar deviasi)

Tabel 6. Hasil Uji Kadar Susut Pengeringan (Gravimetri)

Sampel Rata-Rata (%) Syarat (FHI Edisi 11, 2017) <
10%
Jahe Merah 7,47+0,18¢ Memenuhi Standar
Daun Alpukat 5,55+0,212 Memenuhi Standar
Kombinasi 6,67+0,14° -

Keterangan: FHI (Farmakope Herbal Indonesia), < (kurang dari), & (dan), %
(persen), adan b (duncan/nilai terkecil pertama dan terbesar), + (standar

deviasi)
Tabel 7. Hasil Uji Bobot Jenis
Sampel Rata-rata (gr/mL)
Jahe merah 1,039+0.0005P
Daun alpukat 1,012+0.0028¢?
Kombinasi 1,035+0.0015¢

Keterangan : a dan b (duncan/nilai terkecil pertama dan terbesar), + (standar
deviasi)

Tabel 8. Hasil Uji Kadar Abu

Sampel Rata-rata (%) Syarat (FHI Edisi 11, 2017) <5,6% &
<4,2%
Jahe merah 3,829+0,1662 Memenuhi standar
Daun alpukat 4,056+0,088? Memenuhi standar
Kombinasi 4,621+0,168° -
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Keterangan: FHI (Farmakope Herbal Indonesia), < (kurang dari), & (dan), % (persen) adan b
(duncan/nilai terkecil pertama dan terbesar),  (standar deviasi)

Tabel 9. Hasil Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam

Sampel Rata-rata (%) Sya at (FHI Edisi 11, 2017) <
0,6% & <1,1%
Jahe merah 0,479+0,0212 Memenuhi standar

Daun alpukat

Kombinasi

0,543+0,013°

0,728+0,048¢

Memenuhi standar

Keterangan: FHI (Farmakope Herbal Indonesia), < (kurang dari), & (dan), %
(persen) adan b (duncan/nilai terkecil pertama dan terbesar), + (standar

deviasi)
Pembahasan
Uji Parameter Spesifik
Uji parameter spesifik meliputi  uji

identifikasi,  uji ~ organoleptik,  uji
mikroskopik, uji kadar sari larut etanol, dan
kadar sari larut air. Tujuan dari pengujian
identifikasi  tumbuhan adalah  untuk
memastikan bahwa identitas tumbuhan
yang digunakan dalam penelitian adalah
benar.  Identifikasi  tumbuhan  juga
membantu menghindari kesalahan
pengambilan sampel sebagai komponen
penting (La et al., 2021). Identifikasi
tanaman  dilakukan dengan  metode
identifikasi langsung dan dibandingkan
dengan literatur  dari  Laboratorium
Karakteristik Kebun

Raya Bali-LIPI “Eka Karya”. Berdasarkan
No.ID tanaman jahe merah No. ELSA
35877 dan tanaman alpukat No.ID ELSA
35901. Hasil penelitian (Gambar 5.1 dan
5.2) menunjukkan tanaman jahe merah
merupakan habitus herba dan semusim,
memiliki daun menyirip berwarna hijau
berbentuk lonjong dan lancip disertai
dengan tulang daun yang sejajar dengan
permukaan daun, memiliki batang berwarna
hijau kemerahan yang diselubungi dengan
pelepah daun, serta memiliki jenis akar
serabut dan rimpang berwarna merah. Pada
tanaman alpukat terdapat daun yang
tumbuh berdesakan di ujung ranting
berbentuk oval atau bulat telur batang yang
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tegak lurus dengan tulang daun menyirip,
batang berkayu dan berkambium, memiliki
jenis akar tunggang, memiliki buah yang
berwarna coklat dengan daging berwarna
hijau kekuningan serta biji berwarna cokat
berbentuk bulat. Hasil uji identifikasi
(Tabel 5.3) menunjukkan bahwa tanaman
jahe merah dan tanaman alpukat yang
digunakan dalam penelitian ini benar-benar
berasal dari famili Zingiberaceae dan
Lauraceae, di antaranya spesies Zingiber
officinale

Roscoe var . rubrum Theilade dan Persea
americana Mill (Lampiran 4) (APG, 2016;
Cole et al., 2019). Menurut Sagita dan
Nurhayatina (2022) uji identifikasi rimpang
jahe merah menunjukkan bahwa. Daun
alpukat juga menujukkan jenis spesies
Persea americana Mill dari  famili
Lauraceae. Merupakan tanaman kelompok
berpembuluh  berkeping dua (dikotil),
memiliki daun berwarna hijau tunggal
berbentuk bulat telur memanjang (jorong),
dengan batang berkayu dan berkambium,
akar tunggang, serta menghasilkan buah
dengan kulit buah berwarna coklat atau
hijau dengan daging berwarna hijau
kekuningan serta memiliki biji berwarna
coklat (Patmayuni etal., 2023).

Hasil penelitian uji organoleptik (Tabel 5.2)
menujukkan pada jahe merah memiliki rasa
pedas, aroma khas jahe, bentuk bubuk
halus, dan warna kuning kecoklatan. Pada
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daun alpukat terdapat rasa pahit, tidak
memiliki aroma, bentuk bubuk halus, dan
warna hijau kecoklatan. Pada kombinasi
jahe merah dan daun alpukat terdapat rasa
pedas, aroma khas jahe dan daun, bentuk
bubuk halus, dan warna hijau kekuningan.
Organoleptik dari kombinasi jahe merah
dan daun alpukat dominan pada jahe,
karena rasa dan aroma jahe merah lebih
menyengat. Berdasarkan panduan
Farmakope Herbal Indonesia Edisi I,
Tahun 2017 jahe merah memiliki bau khas
jahe, rasa pedas, dan memiliki warna putih

kekuningan. Pada daun alpukat tidak
memiliki aroma, rasa pahit, dan memiliki
warna hijau kecoklatan atau coklat
keunguan.

Hasil penelitian uji mikroskopik (Tabel 5.3)
menunjukkan bahwa fragmen identifikasi
sampel  jahe  merah  menunjukkan
seklerenkim, amilum, dan terdapat warna
merah yang identik dengan jahe merah.
Fragmen identifikasi daun alpukat terlihat
rambut penutup, dan fragmen identifikasi
kombinasi jahe merah dan daun alpukat
terlihat gabungan seperti sklerenkim,
amilum yang terdapat dari jahe merah dan
rambut penutup yang diperoleh dari daun
alpukat. Pengujian mikroskopik juga
dilakukan dengan melihat panduan di
Farmakope Herbal Indonesia Edisi 11 Tahun
2017 sehingga uji mikroskopik yang
dilakukan  telah memenuhi  standar.
Fragmen sklerenkim yang terdapat pada
jahe merah berfungsi untuk menopang dan
memberikan  kekuatan pada  bagian
tanaman. Fragmen sklerenkim berperan
dalam menjaga stabilitas jaringan pada
tanaman jahe (Nurlaili & Dwiningsih,
2017). Amilum merupakan zat pati yang
ditemukan pada jahe merah dalam bentuk
butiran-butiran  berukuran kecil yang
berfungsi sebagai penyimpan cadangan
makanan (Wulandari, 2013; Anonim 2021).
Fragmen penutup rambut pada daun alpukat
dapat membantu mengurangi penguapan air
melalui permukaan daun sehingga proses
fotosintesis dan metabolisme daun tetap
berjalan optimal. Selain itu fragmen
penutup rambut juga berfungsi untuk
melindungi daun dari cahaya Yyang
berlebihan, mencegah serangan hama dan
penyakit (Sekaranietal., 2017).
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Hasil pengujian kadar sari larut etanol
(Tabel 5.4) terdapat nilai ratarata pada jahe
merah 13% dengan standar >5,8%, daun
alpukat 15% dengan standar >13,5%, dan
kombinasi jahe merah dan daun alpukat
19,5% dengan standar >5,8% dan >13,5%.
Nilai standar dapat dilihat di Farmakope
Herbal Indonesia Edisi Il Tahun 2017.
Sehingga hasil uji dinyatakan sesuai
standar. Kadar sari larut etanol yang
memenuhi standar ini menunjukkan bahwa
jumlah senyawa aktif dalam simplisia yang
dapat larut dalam etanol mencukupi dan
dapat memberikan efek terapeutik yang
diharapkan (Ocani et al., 2017). Menurut
Siregar et al. (2018) penelitian kadar sari
larut etanol pada jahe merah mendapatkan
hasil 9,75% dan daun alpukat 6,92%
(Sekarani et al., 2017). Beberapa penelitian
juga menunjukkan bahwa kadar sari larut
etanol yang tinggi dapat meningkatkan
aktivitas antioksidan dan antiinflamasi pada
tumbuhan obat (Kusumawati et al., 2017).
Kadar sari larut etanol memiliki kandungan
senyawa pada simplisia yang dapat
menentukan efek tertentu dari senyawa
yang terkandung (Alegantina et al., 2012).
Senyawa yang terdapat dalam pelarut etanol
adalah flavonoid, monoterpen, sesquiterpen
(Febrianti et al., 2019). Oleh karena itu,
penting untuk memastikan bahwa kadar sari
larut etanol pada simplisia memenuhi
standar Farmakope Herbal Indonesia Edisi
Il Tahun 2017 agar kualitas dan
efektivitasnya dapat terjamin.

Pengujian simplisia kadar sari larut air
hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan
ekstrak yang larut dalam etanol.
Kemungkinan  konsentrasi  metabolit
sekunder yang terdapat pada jahe merah,
daun alpukat, dan kombinasi jahe merah
dan daun alpukat sebagian besar bersifat
polar dibandingkan dengan metabolit
sekunder semi polar, sehingga senyawa
tersebut lebih mudah larut dalam air
daripada dalam etanol 96% (Febrianti et al.,
2019). Hasil pengujian (5.5) pada jahe
merah terdapat nilai rata-rata 26,1% dengan
standar >17,0%, daun alpukat 19,6%
dengan standar >14,6%, dan kombinasi jahe
merah dan daun alpukat 20% dengan
standar >17,0% dan >14,6%. Nilai standar
dapat dilihat pada panduan Farmakope
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Herbal Indonesia Edisi Il Tahun 2017.
Sehingga hasil uji dinyatakan sesuai
standar. Hasil penelitian Cahyanto (2021)
jahe merah mendapatkan hasil 21,96%, dan
daun alpukat 22,3% (Nurjaman &
Suwendar, 2019). Oleh karena itu, jika nilai
kandungan kadar sari larut air memenuhi
standar Farmakope Herbal Indonesia Edisi
Il Tahun 2017, maka dapat dikatakan
sampel tersebut berkualitas baik dan aman
untuk dikonsumsi sebagai obat (Febrianti et
al., 2019). Kadar sari larut air yang
melebihi  persyaratan ~ memungkinkan
terjadinya pertumbuhan jamur (Panjaitan et
al., 2013). Senyawa yang terkandung dalam
kadar sari larut air adalah alkaloid, tanin
dan saponin (Gunanti, 2017; Febrianti et al.,
2019).

Uji Parameter Non Spesifik

Uji parameter non spesifik meliputi uji
kadar susut pengeringan, uji kadar susut
pengeringan (gravimetri), uji bobot jenis,
uji kadar abu, dan uji kada abu tidak larut
asam. Hasil pengujian kadar susut
pengeringan (Tabel 5.6) terdapat nilai rata-
rata pada jahe merah 7,47%. Nilai rata-rata
susut pengeringan pada daun alpukat adalah
5,55%. Nilai rata-rata pada kombinasi jahe
merah dan daun alpukat adalah 6,67%.
Nilai yang diperolen memenuhi syarat dari
Farmakope Herbal Indonesia Edisi 11 Tahun
2017 dimana standar susut pengeringan
terhadap jahe merah dan daun alpukat
adalah <10%. Sehingga hasil uji dinyatakan
memenuhi standar. Jika nilai gravimetri
memenuhi standar FHI 2017, maka dapat
dikatakan sampel tersebut berkualitas baik
dan aman untuk digunakan sebagai obat.
Hasil uji susut pengeringan pada penelitian
Cahyanto (2021) diperoleh 9,5% dan daun
alpukat 14,3% (Nurjaman & Suwendar,
2019). Penyusutan pengeringan rata-rata
tergantung pada jenis sampel yang diuji.
Molekul air, pelarut etanol, dan minyak
atsiri membentuk massa yang dapat hilang
saat menentukan susut pengeringan (Voigt,
1994; Najib et al., 2017).

Hasil pengujian bobot jenis (Tabel 5.7)
pada jahe merah terdapat nilai rata-rata
1,039 gr/mL, daun alpukat 1,012 gr/mL,
dan kombinasi jahe merah dan daun alpukat
1,035 gr/mL. Pada penelitian Baihaqgi, dkk
(2022) hasil uji bobot jenis jahe merah 1,46
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gr/ml dan daun alpukat 1,42 gr/ml (Sumiar
& Marini, 2019). Hasil bobot jenis
mengacu pada fraksi massa komponen
dalam simplisia, semakin besar nilai bobot
jenis menunjukkan bahwa semakin besar
fraksi berat komponen yang terkandung
dalam minyak atsiri jahe merah (Kristian et
al., 2016; Iskandar et al., 2023). Suhu
merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi nilai berat jenis pada suhu
tinggi senyawa dalam sampel dapat
menguap (Nurjanah et al., 2017).

Hasil pengujian kadar abu (Tabel 5.8) pada
jahe merah terdapat hasil rata-rata 3,829%
dengan nilai standar <5,6%, daun alpukat
4,056% dengan nilai standar <4,2%, dan
kombinasi jahe merah dan daun alpukat
4,621% dengan nilai standar <5,6% dan
<4,2%. Nilai standar dilihat pada panduan
Farmakope Herbal Indonesia Edisi Il Tahun
2017. Sehingga hasil uji dinyatakan dan
memenuhi  standar. Pada penelitian
Cahyanto (2021) hasil kadar abu jahe
merah 12,62% dan daun alpukat 2,5%
(Nurjaman & Suwendar, 2019). Kadar abu
yang tinggi menunjukkan kandungan
mineral internal yang tinggi dari sampel itu
sendiri (Septiani, 2015).

Hasil pengujian kadar abu tidak larut asam
(Tabel 5.9) pada jahe merah terdapat hasil
rata-rata 0,479% dengan nilai standar
<0,6%, daun alpukat 0,543% dengan nilai
standar <1,1%, dan kombinasi jahe merah
dan daun alpukat 0,728% dengan nilai
standar <0,6% dan <1,1%. Nilai standar
dapat dilihat pada Farmakope Herbal
Indonesia Edisi 11 Tahun 2017. Pada
penelitian Cahyanto (2021) hasil kadar abu
tidak larut asam jahe merah 2,23% dan
daun alpukat 0,457% (Nurjaman &
Suwendar, 2019). Kadar abu tidak larut
asam yang tinggi menunjukkan kandungan
silikat pada tanah atau pasir, unsur tanah
dan logam perak, timbal dan merkuri
(Guntarti et al., 2015; Utami et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian standarisasi
spesifik dan non spesifik simplisia rimpang
jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var.
rubrum Theilade), daun alpukat (Persea
america Miller), dan kombinasi dapat
disimpulkan bahwa :
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1. Uji parameter spesifik meliputi uji
identifikasi, uji  organoleptik, uji
mikroskopik, uji kadar sari larut etanol,
dan kadar sari larut air.

a. Hasil uji identifikasi jahe merah

berasal dari suku Zingiberaceae
dengan jenis Zingiber officinale
Roscoe var. rubrum Theilade dan

alpukat berasal dari suku Lauraceae
dengan jenis Persea americana Mill.

b. Hasil uji organoleptik pada jahe
merah memiliki rasa pedas, aroma
khas jahe, bentuk bubuk halus, dan
warna kuning kecoklatan. Pada daun
alpukat terdapat rasa pahit, tidak
memiliki bau, bentuk bubuk halus,
dan warna hijau kecoklatan. Pada
kombinasi jahe merah dan daun
alpukat terdapat rasa pedas, aroma
khas jahe dan daun, bentuk bubuk
halus, dan warna hijau kekuningan.

c. Hasil uji mikroskopik fragmen
identifikasi sampel jahe merah
menunjukkan seklerenkim, amilum,
dan terdapat warna merah yang
identik dengan jahe merah. Fragmen
identifikasi daun alpukat terlihat
rambut penutup, dan fragmen
identifikasi kombinasi jahe merah
dan daun alpukat terlihat gabungan
seperti  sklerenkim, amilum yang
terdapat dari jahe merah dan rambut
penutup yang diperoleh dari daun
alpukat.

d. Hasil uji kadar sari larut etanol pada
simplisia jahe merah, daun alpukat
dan kombinasi memenuhi standar
Farmakope Herbal Indonesia Edisi Il
Tahun 2017 dengan nilai berturut-
turut, yaitu 13%, 15%, dan 19,5%

e. Hasil uji kadar sari larut air pada
simplisia jahe merah, daun alpukat
dan kombinasi memenuhi standar
Farmakope Herbal Indonesia Edisi I
Tahun 2017 dengan nilai berturut-
turut, yaitu 26,1%, 19,6%, dan 20%.

2. Hasil uji parameter non spesifik pada
sampel jahe merah, daun alpukat, dan
kombinasi memenuhi standar dengan
hasil secara berturut-turut, yaitu pada

kadar susut pengeringan 7,47%, 5,55%,

6,67%, bobot jenis 1,039 mg/mL, 1,012

gr/mL, 1,035 gr/mL, kadar abu 3,829%,
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4,056%, 4,621%, dan kadar abu tidak
larut asam 0,479%, 0,543%, 0,728%.
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